BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di wilayah kerja

Puskesmas Kamaipura, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

1.

Teridentifikasi karakteristik ibu, balita, frekuensi, durasi penyakit infeksi,
dan stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Kamaipura.

Terdapat hubungan antara frekuensi penyakit infeksi dengan stunting pada
anak balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kamaipura.
Terdapat hubungan antara durasi penyakit infeksi dengan stunting pada anak

balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kamaipura.

B. Saran

1.

Bagi peneliti

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-
faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap stunting, seperti higiene
sanitasi,Riwayat BBLR, kunjungan ANC.Selain itu, disarankan juga untuk
melakukan penelitian di wilayah yang lebih luas agar hasilnya bisa lebih
menggambarkan kondisi balita di daerah lain
Bagi Masyarakat

Disarankan agar dilakukan penelitian intervensi edukasi kepada ibu
balita tentang pencegahan penyakit infeksi melalui promosi kesehatan dan
personal hygiene, guna mengetahgigefektivitas edukasi terhadap penurunan
frekuensi penyakit infeksi dan risiko stunting pada balita.
Bagi Instansi Tempat Penelitian (Puskesmas atau Dinas Kesehatan)

Diharapkan penelitian ke depan dapat berfokus pada evaluasi dan
pengembangan program penyuluhan yang telah dilaksanakan, terutama
dalam aspek kebersihan diri (personal hygiene) dan peran kader kesehatan
dalam pemantauan tumbuh kembang anak serta pencatatan penyakit infeksi

secara rutin dan sistematis.
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